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BAB IV  

ANALISIS DATA 

A. Analisis Temuan Hasil Penelitian 

  Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan 

data ke dalam pola kategori dan suatu uraian dasar sehingga dapat 

ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang 

disarankan oleh data.
72

 

Jadi peneliti menyimpulkan bahwa analisis data adalah upaya yang 

bermanfaat untuk meneliti data yang telah diperoleh dari beberapa 

informan yang telah dipilih selama penelitian berlangsung. Selain itu juga 

berguna untuk menjelaskan dan memastikan kebenaran temuan penelitian. 

Analisis data ini telah dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan 

dengan proses pengumpulan data di lapangan. 

Setelah beberapa data-data terkumpulkan, yang digali dari 

beberapa informan untuk menghasilkan temuan-temuan yang dapat 

dianalisa dan dikaji serta dikaitkan dengan pengakuan dalam fenomena 

saat berlangsungnya penelitian sehingga didapatkan hasil yang valid dan 

mendalam. Selain itu juga dilakukan analisis mengenai konfirmasi temuan 

selama penelitian dengan teori yang digunakan dalam penelitian agar 

diperoleh hasil yang lebih valid lagi. Setelah itu ditarik sebuah kesimpulan 

yang menjelaskan mengenai keseluruhan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

                                                             
72 Lexy J. Moleong. Metodologi Penelitian Kualitatif. 2008. Bandung : PT 

Remaja Rosdakarya. Hlm. 280. 
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Analisis ini dimulai dengan memperhatikan apa yang menjadi 

fokus dalam penelitian yang digunakan sebagai pondasi awal untuk 

menggali data lebih jauh. Data hasil fokus penelitian yang akan dianalisis 

adalah mengenai media aplikasi foto selfie yang sering digunakan serta 

motif mahasiswa melakukan foto selfie. Berdasarkan hasil penelitian atau 

kerja lapangan sebagaimana yang ditulis dalam penyajian data, ada 

beberapa temuan yang dapat disajikan dalam analisis data ini, yaitu 

sebagai berikut : 

1. Temuan tentang alasan mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi 

angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya melakukan selfie. 

  Alasan seseorang melakukan selfie adalah karena adanya rasa 

penasaran terhadap bentuk wajah diri sendiri dengan berbagai ekspresi 

yang berbeda. Dalam interaksi sosial, kita banyak 

menginterprestasikan wajah juga ekspresi orang lain, namun jarang 

melihat wajah diri sendiri. Terlebih lagi di dukungnya oleh perangkat 

mobile berkamera dan berbagai aplikasi media sosial maka fenomena 

selfie ini semakin berkembang. Dari hasil data wawancara yang 

peneliti dapat, temuan alasan selfie adalah sebagai berikut : 

a) Mampu memberi motivasi 

Bagi informan pertama, foto selfie mampu memberikan 

motivasi melalui foto yang telah diunggah di berbagai media 

sosial seperti Instagram atau Path. Jika melihat salah satu akun 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 

 

seseorang dengan munggunakan baju toga atau foto selfie saat 

wisuda, tentu kita akan merasa bersemangat untuk kuliah dan 

menginginkan apa yang sudah didapat orang lain seperti yang 

sudah kita lihat didepan mata, meraih mimpi tentu diharapkan 

bagi semua orang termasuk dari informan pertama. Setiap 

orang memiliki cara sendiri-sendiri dalam membentuk kesan 

tersebut agar mendapatkan respon dari orang lain. 

b) Mampu menambah rasa kepercayaan diri  

Biasanya pelaku foto selfie akan merasa percaya diri ketika ia 

menemukan suatu tempat yang unik dan bisa mengambil 

gambar dengan hasil tangannya sendiri. Realitas atau kenyataan 

berarti “hal yang nyata”. Bentuk realitas secara umum kadang-

kadang bisa menjadi sangat unik bagi diri sendiri sehingga 

tidak pernah dialami atau disetujui oleh orang lain. Tak 

terkecuali realitas para pelaku foto selfie yang ingin 

menunjukkan aktualisasi dirinya atau bahkan berbagi informasi 

tentang suatu tempat yang unik dan menarik. 

c) Tergantung mood  

Mood merupakan suasana hati yang dapat dipengaruhi karena 

adanya rangsangan dari luar yang kita terima. 

d) Trend 

Adanya pengaruh yang masuk dari lingkungan luar sehingga 

membuat seseorang mengikuti gaya yang saat ini orang sering 
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lakukan. Hal ini dianggap orang tersebut telah mengikuti 

perkembangan trend yang sedang marak saat ini . Saat ini 

kekinian lebih sering diartikan sebagai apa yang sedang terjadi 

dan menjadi tren di masyarakat, lalu kemudian semua orang 

mengikutinya. Kekinian sama halnya dengan tidak ketinggalan 

zaman. 

 Alasan terjadinya hal tersebut menurut hasil penelitian adalah 

mampu menghilangkan stress, mampu menambah rasa percaya diri, 

tergantung mood dan trend, tidak terkecuali bagi mahasiswa Prodi Ilmu 

Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya. 

2. Temuan tentang tujuan mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi angkatan 

2012 UIN Sunan Ampel Surabaya melakukan selfie. 

  Dari penelitian yang dilakukan di kalangan mahasiswa prodi Ilmu 

Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan 

Ampel Surabaya, temuan yang dihasilkan adalah tujuan mahasiswa prodi 

Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Ampel Surabaya. Dari hasil penelitian di lapangan, peneliti 

mendapatkan beberapa temuan, yaitu: 

a. Bentuk perayaan 

Selain menjadi perayaan, juga menyebarkan kabar gembira dan 

semangat bagi orang lain untuk mewujudkan keberhasilan mereka 

sendiri. 
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b. Menyenangkan diri sendiri 

c. Berbagi informasi melalui aktualisasi diri  

Dengan adanya Selfie seseorang bisa memotret dirinya sendiri tanpa 

bantuan orang lain dengan menggunakan kamera depan seperti yang 

terjadi pada umumnya. Hasil foto tersebut biasanya diunggah di dunia 

maya untuk mendapatkan respon dari orang lain atau sekedar koleksi 

untuk kenang-kenangan atau dokumentasi. 

  Munculnya media baru atau new media khususnya media sosial 

sebagai pendukung seseorang untuk mengekpresikan diri melalui 

status yang ia tulis atau gambar-gambar visual yang mereka unggah 

untuk mendapatkan respon dari orang lain. Tentunya mereka 

mengharapkan respon yang positif dari apa yang mereka unggah ke 

media sosial. Tak sedikit orang menginginkan pujian agar dianggap 

tidak ketinggalan zaman. Perilaku tersebut seolah-olah menjadi suatu 

keharusan bagi semua manusia agar dianggap modern, gaul, kekinian, 

dan tak ketinggalan zaman.  

d. Mengabadikan moment-moment tertentu 

Memang penting mengabadikan sebuah moment tertentu. Pada sebuah 

kamera yang nantinya kan dicetak sebagai bukti nyatanya, yang dapat 

diceritakan kepada anak cucu. Moment merupakan sebuah waktu atau 

kondisi yang berharga bagi setiap orang, moment itu terjadi pada saat 

tertentu saja, tidak akan ada lagi di kemudian hari, walupun terjadi 

tidak mungkin sama persis dengan yang sebelumnya. 
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B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Sebenarnya dalam komunikasi terdapat ratusan teori dan model 

komunikasi yang berhubungan dengan sosial. Dimana setiap teori 

mempunyai kelebihan dan kekurangan tersendiri.  Setiap model 

komunikasi dapat diukur berdasarkan manfaatnya. Selain itu jika pola 

komunikasi dilihat dari perspektif yang berbeda maka akan berbeda pula 

pengertiannya. Untuk itu, semua dapat membuat model komunikasi yang 

berpijak pada model-model atau teori yang sudah dikembangkan oleh 

pakar terdahulu. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang “Motif Komunikasi 

Pelaku Selfie Mahasiswa Prodi Ilmu Komunikasi angkatan 2012 Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya” dengan 

memperhatikan alasan dan tujuan mahasiswa prodi Ilmu Komunikasi 

angkatan 2012 Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya melakukan selfie, ini menggunakan teori motif. Dari berbagai 

data yang telah ditemukan di lapangan setelah proses analisis berdasarkan 

teori yang menjadi landasan dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan 

beberapa kesimpulan dari penelitian tersebut. 

Berbicara mengenai teori motif, motivasi berasal dari kata latin 

“movere” yang cukup bergerak. Motivasi dapat didefinisikan sebagai 

kesiapan khusus dari individu untuk melakukan serangkaian perilaku yang 

ditunjukan untuk mencapai beberapa sasaran. Ada kebutuhan biologis 

yang timbul dari keadaan tegang seperti lapar, haus, atau rasa tidak 
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nyaman. Kebutuhan yang lain adalah kebutuhan psikologis, yang timbul 

dari pengakuan, penghargaan dan rasa memiliki. 

      Pada umumnya kebutuhan-kebutuhan ini tidak cukup memotivasi 

orang untuk berteindak pada saat tertentu. Suatu kebutuhan akan menjadi 

motif apabila ditumbuhkan sampai ada suatu intensitas yang cukup. Motif 

atau pendorong adalah kebutuhan yang terangsang sehingga berupaya 

untuk memuaskannya atau memenuhinya.  

Berbicara tentang motivasi tidak terlepas dari kebutuhan manusia. Teori 

motivasi Maslow berusaha menjelaskan mengapa orang didorong oleh 

kebutuhan-kebutuhan tertentu. 

Teori Motivasi Maslow didasarkan pada 2 asumsi sebagai berikut: 

1. Semua orang mempunyai kebutuhan dasar yang disusun dalam 

suatu tingkatan tertentu menurut kepentingannya. Hanya ketika 

tingkat pertama dari kebutuhan telah terpenuhi atau terpuaskan, 

orang dapat menjadikannya sebagai energy untuk kepuasaan 

pada tingkat kebutuhan berikutnya. 

2. Hanya kebutuhan-kebutuhan yang terpuaskan yang dapat 

memotivasi perilaku manusia. Lima tingkat kebutuhan manusia 

yang memotivasi perilakunya adalah sebagai berikut:  

a. Kebutuhan fisologis (merupakan kebutuhan paling 

dasar/bawah) 

b. Kebutuhan keamanan 

c. Kebutuhan rasa memiliki 
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d. Kebutuhan penghargaan 

e. Kebutuhan aktualisasi diri (merupakan kebutuhan 

paling tinggi) 

      Teori Maslow berusaha menjelaskan mengapa orang didrong 

oleh kebutuhan tertentu pada waktu tertentu. Kebutuhan-kebutuhan 

tersebut tersusun secara bertingkat, mulai yang paling banyak 

menggerakkan atau mendorong manusia sampai pada yang paling sedikit 

memberikan dorongan. Maslow berusaha menyadarkan bahwa kebutuhan 

itu tidak selalu banyak, tetapi dari kebutuhan yang tidak banyak itu sering 

terjadi pertentangan sehingga harus ada pilihan-pilihan. 

Dari beberapa penjelasan teori di atas, sesuai dengan salah satu 

temuan penelitian yaitu selfie mampu menjadikan motifasi untuk orang 

lain. Keberadaan foto selfie adalah hasil dari keinginan pengguna media 

yang memilih media baru (media aplikasi foto) sebagai media yang 

digunakan untuk berfoto selfie. Menurut penjelasakan teori use and 

gratification diatas bahwa pengguna media bebas memilih dan 

menggunakan media apa yang diinginkan. Adanya media baru saat ini 

sangat mempengaruhi proses komunikasi dalam kehidupan masyarakat. 

Seperti hal-nya teknologi internet, yang sekarang ini telah menjadi 

kebutuhan primer dari masyarakat.  

Dengan berkembangnya berbagai macam alat komunikasi maupun 

media komunikasi seperti hand phone, tablet, dan laptop juga sangat 

membantu masyarakat dalam mengakses informasi dari mana pun dan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

102 

 

kapan pun. Adapun dari berkembangnya teknologi internet ini lah, media 

sosial muncul di tengah-tengah masyarakat. Di samping itu juga untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat atau orang lain bagaimana 

keadaan kita saat ini.  

Foto selfie sendiri merupakan bentuk foto yang diambil 

menggunakan kamera depan tanpa meminta bantuan orang lain, ini telah 

digemari banyak kalangan termasuk yang berada di kalangan mahasiswa, 

yang mudah diakses oleh siapapun. Bentuk komunikasi melalui foto selfie 

yang diunggah ini untuk menunjukkan kepada orang lain bagaimana 

keadaan kita, dalam keadaan sedih maupun duka, bermacam-macam foto 

selfie yang diunggah melalui media ini mampu diakses oleh masyarakat di 

belahan dunia mana pun dengan adanya jaringan internet.  

Seiring dengan berkembangnya teknologi, media yang berbasis 

internet inilah yang banyak mendapat apresiasi dari masyarakat pada 

zaman sekarang ini. Selaras dengan hal tersebut, media social untuk 

mengupload foto selfie yang berbasis internet juga dapat memberikan 

informasi kepada masyarakat. Media ini dinilai efektif dan efisien dalam 

penyajian informasi karena setiap harinya akan terus berubah sesuai 

fenomena yang terjadi di masyarakat. Oleh sebab itu, media sosial ini 

banyak digunakan oleh pelaku foto selfie sebagai media komunikasi. 

Pada teori motif diasumsikan Bahwasannya Semua orang 

mempunyai kebutuhan dasar yang disusun dalam suatu tingkatan tertentu 

menurut kepentingannya. Hanya ketika tingkat pertama dari kebutuhan 
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telah terpenuhi atau terpuaskan, orang dapat menjadikannya sebagai 

energy untuk kepuasaan pada tingkat kebutuhan berikutnya dan Hanya 

kebutuhan-kebutuhan yang terpuaskan yang dapat memotivasi perilaku 

manusia. Jika selfie digunakan secara berlebihan akan memberikan 

dampak pada seseorang misalnya, seseorang yang tadinya peduli terhadap 

lingkungan sekitar menjadi cenderung mengabaikan dikarenakan 

kebanyakan foto selfie. 

 

C. Pandangan Islam Terhadap Selfie 

Selfie sudah menjadi fenomena social seiring popularitas media 

social dan kecanggihan perangkat gadget (handphone, smartphone) atau 

laptop yang dilengkapi kamera. Pengertian Selfie itu sendiri singkatan dari 

“Self Potrait” yang artinya foto hasil memotret diri sendiri. Selfie adalah 

salah satu revolusi bagaimana seorang manusia ingin diakui oleh orang 

lain dengan memajang atau sengaja memamerkan foto tersebut ke jejaring 

social atau media lainnya.Secara khusus hukum selfie dalam Islam, yaitu 

menumbuhkan sifat riya‟ (ingin dipuji orang lain) dan „ujub (mengagumi 

diri sendiri) yang dilarang dalam Islam.  

Rasulullah Saw melarang keras seseorang ujub terhadap dirinya. 

Bahkan, Rasulullah menyebutnya sebagai dosa besar yang membinasakan 

pelakunya.  
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“Tiga dosa pembinasa: sifat pelit yang ditaati, hawa nafsu yang 

dituruti, dan ujub seseorang terhadap dirinya” (HR. Thabrani dari Anas bin 

Malik). 

 “Sesungguhnya Allah mencintai hamba yang bertaqwa, yang 

berkecukupan, dan yang tidak menonjolkan diri.” (HR. Muslim dari Abu 

Said al-Khudri). 

 Selfie lalu menyimpan foto untuk dokumentasi pribadi saja, tanpa 

dipublikasikan di media sosial, tentu saja tidak akan menimbulkan 

masalah, tidak berpotensi menumbulkan sikap riya’ dan ‘ujub. 

 Namun, jika diekspose di media sosial, jelas “ada maksudnya”. 

Maksud itulah yang bisa menurunkan akhlak mulia berupa rendah hati 

(tawadhu‟). 

Salah satu bukti Selfie bisa menimbulkan „ujub adalah munculnya 

penyakit depresi Facebook (Facebook despression), yaitu penyakit 

kejiwaan yang membuat seseorang merasa diabaikan setelah menulis 

status atau mengunggah foto karena tidak ada “like” dan/atau “komentar” 

dari siapa pun.
73
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